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ABSTRACT
Binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) merupakan salah satu  tanaman yang sering digunakan sebagai obat tradisional.
Tanaman ini memilki aktivitas terapeutik seperti diuretik, nefroprotektor, antidiabetes, antikolesterol, antitumor, dan antikanker.
Penelitian uji toksisitas akut ini bertujuan untuk mengetahui keamanan ekstrak etanol daun binahong pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) strain Wistar dengan  menggunakan Rancangan Acak Lengkap dan metode  post-test only with control group design.
Subyek penelitian tikus putih Wistar jantan sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 1 kelompok kontrol dan 4 kelompok perlakuan. Setiap
kelompok terdiri dari 5 ekor tikus, kelompok kontrol hanya diberi CMC 1%, sedangkan kelompok perlakuan diberikan suspensi
sediaan uji dengan dosis tunggal 300 mg/kgBB, 600 mg/kgBB, 1200 mg/kgBB dan 2400 mg/kgBB. Sediaan uji diberi secara oral
dengan menggunakan sonde oral. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai LD50 ekstrak etanol daun binahong tidak dapat
ditentukan, karena sampai dosis terbesar (2400 mg/kgBB) tidak dijumpai kematian  pada hewan coba. Hasil  pengamatan gejala
toksisitas menunjukan adanya perubahan aktivitas lokomotor, sensitivitas terhadap rasa nyeri, respon somatik, dan defekasi. Ekstrak
etanol daun binahong aman untuk digunakan sebagai obat tradisional, meskipun ditemukan beberapa gejala toksisitas.
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